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Abstrak

Kata Kunci:

Penelitian ini membahas pengaruh kehadiran siblings terhadap
kemampuan Theory of Mind (ToM) pada anak usia 4-6 tahun di Kota Padang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan saudara kandung memiliki
pengaruh signifikan terhadap ToM, dengan anak-anak yang memiliki adik
memiliki skor ToM yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak tunggal atau
anak yang memiliki kakak. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan korelasi antara kehadiran saudara kandung dengan
perkembangan ToM anak. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
korelasional dan sampel sebanyak 36 anak usia 4-6 tahun. Instrumen penelitian
meliputi skala ToM yang sudah diadaptasi dari penelitian sebelumnya. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 for Windows. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh kehadiran saudara kandung terhadap
kemampuan ToM anak usia 4-6 tahun di Kota Padang. Temuan ini memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
perkembangan ToM pada anak-anak, serta implikasi praktis bagi orang tua,
pendidik, dan peneliti dalam meningkatkan pemahaman tentang perkembangan
kognitif anak.

Siblings, ToM, anak usia 4-6 tahun
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Abstract This research discusses the influence of siblings' presence on Theory of Mind
(ToM) abilities in children aged 4-6 years in Padang City. The results show that the
presence of sib- lings has a significant impact on ToM, with children who have
younger siblings scoring high- er on ToM compared to only children or children
with older siblings. These findings are con- sistent with previous research
indicating a correlation between siblings' presence and chil- dren's ToM
development. Therefore, the hypothesis in this study is accepted. The research used
a quantitative method with a correlational design and a sample of 36 children aged
4-6 years. The research instrument included a ToM scale adapted from previous
studies. Data analysis was conducted using SPSS 20 for Windows. The results
indicate the influence of sib- lings' presence on ToM abilities in children aged 4-6
years in Padang City. These findings provide an important contribution to
understanding the factors influencing children's ToM development and have
practical implications for parents, educators, and researchers in en- hancing
understanding of children's cognitive development

Keywords: Siblings, Theory of Mind, Children aged 4-6 years

Pendahuluan

Pada kehidupan sehari hari seringkali ditemukan ketika seorang anak ingin memakan
sesuatu yang dilarang oleh ibunya seperti coklat atau permen, anak akan tetap melakukannya
secara sembunyi-sembunyi. Per- ilaku tersebut terjadi karena anak tidak ingin ibunya mengetahui
perbuatan yang dilarang dan takut akan ibunya marah. Perilaku tersebut menunjukan bahwa anak
telah mampu memahami mental state (keinginan dan perasaan) orang lain terhadap dirinya
apabila melakukan sebuah pelang- garan. Pemahaman dari kondisi mental orangtuanya
(keinginan, ke- percayaan, pengetahuan, dan emosi) disebut sebagai Theory of Mind (ToM).
Livingston, Carr and Shah (2019) memaparkan bahwa TOM merupakan kemampuan seseorang
untuk menghubungkan kondisi mental dirinya dengan orang lain sehingga dapat memahami
perilaku orang lain.

Pemahaman mengenai mental state pada anak-anak sangat penting untuk
mengembangkan interaksi sosialnyapada lingkungannya. Ketika seorang anak telah memiliki
kemampuan tersebut maka ia akan mampu berinteraksi secara cepat dengan orang lain (Barr,
2006; Hughes & Lecce, 2010). Sehingga dapat disimpulkan anak dengan ToM yang rendah akan
sulit berinteraksi dan diterima oleh lingkungannya. Pemahaman ToM pada anak mulai muncul
saat tahapan usia prasekolah yang meliputi pema- hamanmengenai keinginan, perasaan,
keyakinan, pengetahuan, serta emosi orang lain (Wimmer & Perner, 1983; Shahaeian, Wellman,
Cross, Watson, 2011; Wellman & Liu, 2005).

Dalam konteks perkembangan kognitif, ToM memiliki peran yang strategis terkait
hubungan dengan orang lain terutama pada anak usia pra- sekolah 4-6 tahun. Anak-anak dengan
kemampuan ToM akan mengem- bangkan berbagai skill yang dibutuhkan untuk bersosialisasi
antara lain kemampuan berbagi imajinasi dan bergurau dengan teman sebaya, berne- gosiasi,
berkompromi, bekerjasama dalam bermain, dan mengikuti aturan dalam bermain (Devi, Dian
&Nurmina, 2021). TOM dapat mengem- bangkan kemampuan berimajinasi dan humor
(Cutting&Dunn, 1999). Be- berapa penelitian juga menemukan bahwa ToM dapat membentuk
kapasi- tas baik pada keterampilan sosial anak (Astington,2001; Walker,2005 ).

Kemampuan anak dalam interaksi sosial termasuk faktor penting dalam mempengaruhi
tahap perkembangan pada anak (Meltzoff, 2011). Perolehan TOM berkaitan dengan kemampuan
anak berempati dengan orang lain, serta meningkatkan penerimaan anak dengan teman sebaya
(Slaughter, Dennis, & Pritchard, 2002; Caputi, Lecce, Pagnin, & Banerjee, 2012). Para ahli lainya
mengatakan TOM adalah bakat alami yang dimiliki manusia (Scholl & Leslie, 2001), namun
sebagian ahli lain juga mengatakan TOM diperoleh dari sosialisasi seperti pengasuhan, kehadiran
saudara kandung dan lain-lain (Foote & Holmeslonergan, 2003; Slaughter, Peterson, &
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Mackintosh, 2007). Lingkungan sosial pada anak-anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan pemahaman anak tentang kondisi mental orang lain (Hughes & Leekam, 2004).
Vygotsky menjelaskan mengenai anak-anak akan secara aktif membangun pengetahuan dan pem-
ahaman dirinya terhadap orang lain dari interaksi sosial ( Santrock, 2011). Salah satu bentuk dari
interaksi sosial pada anak adalah interaksi anak dengan saudara kandung ( Perner, Ruffman,
Leekam, 1994).

Adanya interaksi dengan saudara dapat berkontribusi terhadap pemahaman anak pada
tugas false belief. Hasil penelitian Dunn, Brown, Slomkowski, Tesla & Youngblade (1991)
menemukan interaksi yang efektif antara anak dengan saudara kandung berkorelasi dengan
kinerja anak pada tugas kognisi sosial untuk tujuh bulan kedepan. Hasil penelitian Perner,
Ruffman, Leekam (1994) menemukan bahwa anak yang memiliki saudara kandung
berkemungkinan besar akan berhasil untuk tugas keya- kinan yang salah, dari pada anak yang
tidak memiliki saudara kandung. Penelitian lain Farhadian, Abdullah, Mansor, Redzuan, Kumar &
Gaza- nizad, 2010, McAlister & Peterson, 2007 menjelaskan bahwa saudara kandung yang dimiliki
oleh anak berpengaruh terhadap perkembangan kemampua ToM anak, dijelaskan bahwa anak
yang memiliki saudara kandung mendapatkan skor tugas mengenai ToM lebih tinggi
dibandingkan pada anak tunggal.

Konsep ToM berawal dari false beliefs atau keyakinan yang salah dan mengalami
perkembangan seiring berjalannya waktu. Berawal dari penelitian Wimmer dan Perner (1983)
Konsep false beliefs bertujuan un- tuk mengetahui pemahaman anak terhadap belief orang lain
yang tidak sesuai dengan realita yang sebenarnya. Seiring berjalannya penelitian Wellman dan Liu
(2004) mengukur TOM dengan menggunakan lima konsep yang telah disempurnakan terdiri dari
DD, DB, KA, FB, dan HE. Skala TOM untuk mengetahui pemahaman anak mengenai konsep diverse
desire (DD) yaitu mengenai pemahaman anak tentang keinginan orang lain yang berbeda-beda,
konsep diverse belief (DB) yaitu pemahaman anak tentang keyakinan orang lain yang berbeda,
konsep knowledge access (KA) yaitu pemahaman anak tentang pengetahuan orang lain
berdasarkan informasi yang telah diketahui oleh orang tersebut, konsep false beliefs (FB) yaitu
pemahaman anak tentang keyakinan orang lain yang keliru dan konsep hidden emotion (HE) yaitu
pemahaman anak mengenai emosi atau perasaan orang lain yang disembunyikan. Kelima konsep
ToM dipahami oleh anak secara berurutan atau bertahap yakni, DD>DB>KA>FB>HE. Keterkaitan
ToM dengan saudara kandung terjadi karna adanya in- teraksi yang terjalin dapat memberikan
dampak yang baik untuk pengem- bangan theory of mind, artinya artinya saudara kandung
sebagai sumber untuk informasi mengenai gambaran keadaan mental orang lain yang
berkemungkinan besar akan memberi dampak yang baik untuk pijakan (scaffolding) dalam
memahami ToM. Selain itu kehadiran saudara kandung akan membuka peluang anak untuk saling
berbagi pengalaman serta berdiskusi mengenai perasaan serta pikiran orang lain. Adanya
kehadiran saudara kandung maka anak akan melakukan sebuah pengamatan terhadap
saudaranya, itulah yang dapat memfasilitasi anak dalam proses mengembangkan ToM (Hughes &
Leekam, 2004). Dari penjelasan yang dipaparkan dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak
dalam memahami diri sendiri dan orang lain pada usia 4-5 tahun menjadi hal penting karna pada
usia tersebut anak mulai memasuki “dunia sosial” untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Sehingga membutuhkan kemampuan ToM untuk menjalin hubungan yang baik antara
anak dengan orang lain.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka kajian mendalam mengenai ToM sangat
dibutuhkan dalam konteks anak-anak indonesia, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kehadiaran saudara kandung (kakak) berpengaruh terhadap TOM pada anak usia 4-5
tahun, ditinjau dari kehadiran saudara kandung (kakak).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain kuantitatif korelasional.
Azwar (2013) menjelaskan metode kuantitatif merupakan analisis data yang melibatkan data-
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data angka dan diolah dengan menggunakan metode statistik. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat apakah terdapat pengaruh kehadiran saudara kandung terhadap TOM anak usia 4-6 tahun
di kota padang.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Perolehan ToM (DIMENSI)

Uji Urutan TOM berdasarkan dimensi.

Skala Penugasan =~ Pemahaman Konsep N %
TOM
Diverse Desires (DD) Anak memahamibahwa orang lain dapat 24 67%
menyukai atau menggunakan sesuatu yang
berbeda dengan
dirinya
Diverse Beliefs (DB) Anak memahami bahwa seseorang mempunyai 21  58%

keyakinan atau kepercayaan yang berbeda dengan
dirinya mengenai suatu hal yang sama

Knowledge Acces Anak memahamibahwa seseorang akan menge- 18 50%
(KA) tahui apa yang dilihatnya, dan orang itu tidak akan
mengetahui sesuatu jika ia tidak melihatnya

False Beliefs (FB) Anak memahami bahwa seseorang akan 17  47%
melakukan sesuatu berdasarkan apa yang mereka
pikirkan meskipun pikiran/dugaan tersebut

keliru
Hidden Emotion Anak dapat memahami perasaan dan emosiorang 16 44%
(HE) lain meskipun ia tidak mengatakannya, dan anak

dapat memahami mengapa seseorang menyem-
bunyikan emosinya di depan orang lain

Tabel diatas memperlihatkan perolehan ToM pada penelitian ini
adalah DD sebesar 67%, DB sebesar 58%, KA sebesar 50%, FB sebesar 47%
dan HE sebesar 44%. Maka wurutan ToM pada penelitian ini
DD>DB>KA>FB>HE.

Uji Perbandingan berdasarkan Usia

Untuk melihat pengaruh dari Usia terhadap TOM pada partisipan

maka dilakukan U]JI T.
Total ToM peroleh perusia
USIA Total ToM Tperoleh Persen
4 21 35%
5 31 52%
6 44 73%

Usia 4 tahun: Dari total max ToM pada usia 4 yaitu 60, anak-anak berusia 4
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tahun berhasil memperoleh 21, yang berarti mereka berhasil dalam 35% dari
penilaian tersebut.

Usia 5 tahun: Dari total max ToM pada usia 5 yaitu 60, anak-anak berusia 5
tahun berhasil memperoleh 31, yang berarti mereka berhasil dalam 52% dari
penilaian tersebut.

Usia 6 tahun: Dari total max ToM pada usia 6 yaitu 60, anak-anak berusia 6
tahun berhasil memperoleh 44, yang berarti mereka berhasil dalam 73% dari
penilaian tersebut.

Uji perbandingan berdasarkan gender

Gender N Hasil total ToM Persen
Perempuan 18 44 49%
Laki-laki 18 52 58%

Laki-laki (1): Dari total 90 penilaian ToM yang mungkin, anak laki-laki
berhasil memperoleh 44, yang berarti mereka berhasil dalam 49% dari
penilaian tersebut.

Perempuan (2): Dari total 90 penilaian ToM yang mungkin, anak perempuan
ber- hasil memperoleh 52, yang berarti mereka berhasil dalam 58% dari
penilaian tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan ToM cenderung
sedikit lebih tinggi pada anak perempuan dibandingkan dengan anak laki-
laki, dengan persentase keberhasilan ToM 58% dibandingkan dengan 49%.

Uji perbandingan pada Siblings
Siblings Total ToM Persen

Tunggal 30 50%
Kakak 45 75%
Adik 50 83%

Tunggal : Dari total max ToM yaitu 60, anak-anak tunggal berhasil memperoleh 30, yang berarti
mereka berhasil dalam 55% dari penilaian tersebut.

Kakak : Dari total max ToM yaitu 60, anak-anak dengan kakak kandung
berhasil memperoleh 45, yang berarti mereka berhasil dalam 83% dari
penilaian tersebut.

Adik : Dari total max ToM yaitu 60, anak-anak dengan adik kandung
berhasil memperoleh 50, yang berarti mereka berhasil dalam 83% dari
penilaian tersebut.
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Uji T pada Siblings

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.278 2.304 4.461 .000
Sibling 8.042 1.067 791 7.540 .000
a. Dependent Variable: TotalanTOM
Berdasarkan uji T tersebut diperoleh bahwa signifikansi sebesar
0.000 atau p<0.05 sehingga terdapat pengaruh dari Saudara terhadap ToM
pada partisipan.
Uji T pada Siblings (Adik dan Kakak)
Coefficients?
Model Unstandardized Coeffi- Standard- t Sig.
cients ized Coeffi-
cients
B Std. Error Beta
1 (Con- 20.167 5.620 3.589 .002
stant)
Kategori 4.333 2.204 .387 1.966 .062
a. Dependent Variable: TotalTOM
Berdasarkan Uji T tersebut diperoleh bahwa signifikansi sebesar
0,062 atau p-value > 0,05 sehingga tidak terdapat pengaruh dari kategori
saudara (adik kakak) terhadap ToM pada partisipan
Uji T pada Usia
Untuk melihat pengaruh dari Usia terhadap TOM pada partisipan
maka dilakukan UJI T.
Coefficients?
Mode Unstandardized Standardiz t Sig.
1 Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.944 3.507 5.402 .000
Usia 3.708 1.623 .365 2.284 .029
a. Dependent Variable:
TotalanTOM

Berdasarkan uji T tersebut diperoleh bahwa signifikansi sebesar 0.029
atau p<0.05 sehingga terdapat pengaruh dari usia terhadap ToM pada
partisipan.

313



Tabel Uji T pada gender partisipan

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients ]
t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 28.111 4.490 6.260 .000
Gender -1.167 2.840 -.070 -411 .684

a. Dependent Variable: TotalanTOM

Berdasarkan uji T tersebut diperoleh bahwa signifikansi sebesar 0.684 atau
p>0.05 sehingga tidak terdapat pengaruh dari gender terhadap ToM pada partisipan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kehadiran saudara kandung
terhadap ke-mampuan Theory of Mind (ToM) pada anak usia 4-6 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan saudara kandung memiliki pengaruh
signifikan terhadap ToM. Uji T menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05)
yang mengimplikasikan bahwa memiliki saudara, baik kakak maupun adik,
berhubungan dengan skor ToM yang lebih tinggi. Analisis crosstabulation juga
menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki adik cenderung memiliki skor TOM
yang lebih tinggi (83%), diikuti oleh mereka yang memiliki kakak (75%), sementara
anak tunggal tidak ada yang masuk dalam kategori ToM tinggi.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan riset sebelumnya yang
menunjukkan korelasi signifikan antara kehadiran saudara kandung dengan
perkembangan ToM anak (Dunn et al, 1991; McAlister & Peterson, 2013; Perner,
Ruffman, & Leekam (1994); Shahaeian, 2015). Penelitian dari Hughes & Leekam
(2004) mengungkapkan bahwa intensitas interaksi dengan saudara kandung dapat
berperan penting dalam pengembangan ToM karena anak akan lebih sering berusaha
memahami pikiran dan perasaan orang lain. Saudara kandung menjadi sumber
informasi tentang keadaan mental orang lain sebagai landasan dari pemahaman
konsep ToM. Kehadiran saudara kandung juga mendorong berbagi pengalaman dan
diskusi tentang perasaan dan pikiran, serta memberikan kesempatan untuk
pengamatan yang memfasilitasi perkembangan ToM anak. Oleh karena itu, hipotesis
dalam penelitian ini yaitu H1 diterima dan HO ditolak, artinya terdapat pengaruh
kehadiran saudara kandung terhadap kemampuan Theory of Mind anak usia 4-6
tahun di kota Padang.

Berdasarkan hasil analisis juga ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari usia terhadap pemahaman ToM pada anak-anak, dengan anak-anak
usia 6 tahun memiliki pemahaman ToM yang lebih tinggi dibandingkan anak- anak
usia 4 dan 5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia memiliki pengaruh
signifikan terhadap ToM dengan hasil uji T menunjukan urutan ToM
DD>DB>KA>FB>HE. Penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa
kemampuan ToM cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia anak
(Misailidi, 2010). Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa seiring dengan
bertambahnya wusia, anak-anak mengalami perkembangan kognitif yang
mengembangkan kemampuan mereka untuk lebih baik dalam memahami dan
memprediksi pikiran, perasaan, dan niat orang lain (Wellman, 2011). Berdasarkan
temuan penelitian juga dapat disimpulkan bahwa anak dengan skor ToM tertinggi
adalah anak berusia 6 tahun yang memiliki adik. sehingga menunjukkan korelasi
positif antara kedua variabel.
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Meskipun penelitian Calero et al, (2013) dan Hill & Lynch (1983) telah
menunjukkan bahwa perbedaan gender memiliki peran dalam aspek perkembangan
TOM akibat tekanan yang meningkat untuk mematuhi stereotip peran gender
tradisional pada anak-anak, temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
dampak signifikan dari variabel gender terhadap perkembangan ToM. Hasil analisis
menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ToM.
Crosstabulation mengindikasikan bahwa anak laki-laki memiliki kecenderungan
sedikit lebih tinggi untuk berada dalam kategori ToM tinggi dibandingkan dengan
anak perempuan dengan perbedaan yang tidak signifikan. Penelitian Lonigro et al,
(2014) dan Van der Graaff et al,, (2018) menunjukkan bahwa hal ini didasari oleh
salah satu aspek sosial ToM, yakni empathetic concern yang cenderung dimiliki lebih
besar oleh perempuan dibandingkan laki-laki.

Namun, analisis dalam aspek gender dalam penelitian perkembangan ToM masih
cenderung bersifat rancu dengan Longobardi et al., (2019) dan Barlow et al. (2010)
menyatakan bahwa kemampuan ToM lebih cenderung dimiliki oleh anak laki-laki,
sementara Banerjee (1997), Charman and Clements (2002), dan Walker (2005)
menyatakan bahwa kemampuan ToM lebih cenderung dimiliki oleh perempuan.
Penelitian terkait dampak gender terhadap ToM juga belum banyak dianalisis secara
terperinci, namun aspek gender seringkali dinilai tidak relevan dalam analisis ini
(Calero etal., 2013).

Terdapat keterbatasan riset pada penelitian ini yaitu jumlah populasi yang tidak
merata oleh karena itu tidak bisa digeneralisasi.Sehingga perlu dilakukan diberbagai
daerah untuk generalisasi. Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa keberadaan saudara kandung dan usia memiliki pengaruh signifikan terhadap
pemahaman ToM pada anak-anak. Hal ini didasari oleh landasan dasar kemampuan
ToM yang mengacu pada interaksi sosial anak dengan orang lain seiring berjalannya
waktu, sementara memiliki saudara kandung dapat memainkan peran penting dalam
pengembangan kemampuan ToM karena anak- anak lebih sering berusaha
memahami pikiran dan perasaan orang lain melalui interaksi dengan saudara
kandung. Selain itu, aspek gender dinilai tidak memiliki dampak signifikan terhadap
kemampuan ToM anak-anak.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan ini dengan judul pengaruh kehadiran siblings terhadap
kemampuan Theory of Mind (TOM) pada anak usia 4-6 tahun di Kota Padang maka dapat
disimpulkan:

1. Pengaruh Kehadiran Saudara Kandung terhadap TOM:

Kehadiran saudara kandung, baik yang memiliki kakak maupun adik, memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan TOM anak. Anak yang memiliki adik
cenderung lebih tinggi dari yang memiliki kakak dan yang memiliki kakak cenderung
memiliki skor TOM yang lebih tinggi dibandingkan anak tunggal.

2. Pengaruh Usia terhadap TOM:

Usia memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman TOM pada anak- anak. Uji T
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.029 (p<0.05), yang berarti semakin bertambah
usia anak, maka semakin tinggi skor TOM mereka. Anak- anak berusia 6 tahun memiliki
intensitas TOM tertinggi (73% partisipan dalam kategori tinggi), diikuti oleh anak-anak
berusia 5 tahun (52%), dan anak-anak berusia 4 tahun (35%).

3. Pengaruh Gender terhadap TOM:
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Tidak ada dampak signifikan dari variabel gender terhadap perkembangan TOM.
Meskipun crosstabulation mengindikasikan bahwa anak laki-laki sedikit lebih tinggi untuk
berada dalam kategori TOM tinggi dibandingkan dengan anak perempuan (49% vs 58%),
perbedaan ini tidak signifikan secara statistik
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